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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Tahapan metode penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut dari 
awal dalam identifikasi masalah sampai pada tahap analisa output. 
Implementasi & Pengujian 
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Gambar  3.1 Metode Penelitian
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3.1 Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini yaitu membuat sebuah 
arsitektur CNN untuk mengklasifikasikan tiga jenis tumor Glioma, Meningioma, dan Pituitari 
serta menguji hasil akurasi dari arsitektur tersebut. Untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi dalam penulisan tugas akhir ini, penulis malakukan studi literatur terhadap penelitian 
sebelumnya untuk penggalian informasi.  
3.2 Pengumpulan Data  
Dataset yang  digunakan dalam penelitian ini yaitu data citra tumor yang berbentuk MRI 
(Magnetic Resonance Image) yang di dalamnya dibagi menjadi 3 kelas tiga jenis mri tumor 
otak glioma, meningioma, dan pituitari. Penulis mendapatkan data mri tumor otak glioma 
meningioma, dan pituitari dalam format matlab kemudian data tersebut di convert ke format 
png. Data gambar berasal dari Rumah Sakit Nanfang dan Rumah Sakit Umum di Universitas 
Kesehatan Tianjing, China dari tahun 2005 sampai 2010 yang dapat di akses melalui 
https://figshare.com/articles/brain_tumor_dataset/1512427. Data berjumlah 3064 slice 
gambar MRI tumor otak dari 233 pasien yang terdiri dari Glioma, Meningioma, dan Pituitari 
serta memiliki tiga sudut gambar yaitu Axial, Coronal, dan Sagital dengan ukuran gambar  
tumor otak seluruhnya 512 𝑥 512 𝑥 1 pixel. dapat di lihat pada Gambar 3.2 berikut (a) sudut 
axial dari kiri ke kanan tumor jenis miningioma, glioma dan pituitari, (b) jenis tumor pituitari 
dari kiri ke kanan  
sudut axial, coronal, sagital.  
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar  3.2 Dataset 
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Pada penelitian ini di lakukan proses augmentasi terhadap keseluruhan data di matlab 
untuk menambah jumlah data dapat di lihat pada gambar 5, sehingga data menjadi 15,320 
gambar yang di bagi menjadi 10,417 data train, 2606 data validasi dan 2297 data test . pada 
Gambar 3.3 berikut (a) original, (b) up-down flipping, (c) right/left mirroring, (d) salt noise, 
(e) rotate 45 degree 
 
 
Gambar  3.3 Augmentasi Dataset 
 
3.3 Analisa Kebutuhan  
Dalam membangun sebuah sistem, diperlukan adanya analisa kebutuhan sistem dengan 
tujuan sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan menghasilkan hasil yang maksimal. 
Selain dengan metode analisa kebutuhan sistem, semua kebutuhan komponen yang digunakan 
agar terurai dengan jelas. 
 
3.3.1 Analisa Kebutuhan User 
Dalam Analisa kebutuhan sistem, user adalah komponen yang sangat dibutuhkan. 
User berguna untuk mengoperasikan sistem ketika sistem sudah dibuat. User dapat 
melihat data citra tumor yang nantinya diinputkan kedalam sistem, kemudian sistem akan 
memproses data tersebut untuk mendapatkan hasil akurasi dari pengklasifikasian data 
tumor tersebut. 
3.3.2 Analisa Kebutuhan Lingkungan Kerja  
Lingkungan kerja meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 
untuk mendukung agar proses penelitian dapat dilakukan dengan baik. 
(a) (b) (c) (d) (e) 
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3.3.2.1 Perangkat Keras  
Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam penelitian pengolahan 
citra ini adalah laptop ASER tipe SWIFT SF314-54G. Pada Tabel 3.1 dapat dilihat 
spesifikasi detail dari leptop yang di gunakan. 
Tabel 3.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
No Spesifikasi 
1. Processor Intel Core i5-8250U CPU @1.60Hz 
2. RAM 4.00 GB DDR4 
3. Harddisk 1 TB 
4. Graphics Nvidia Geforce MX150 
5. OS Windows 10 Home 64-Bit 
 
 
3.3.2.2 Perangkat Lunak  
Pada Tabel 3.2 dapat dilihat Perangkat Lunak (software) yang digunakan 
dalam mendukung penelitian ini.  
Tabel 3.2 Spesifikasi Perangkat lunak 
No Keterangan 
1. Sistem Operasi Windows 10 Home 64-bit 
2. Google Colab 
3. Library OpenCV, matplotlib, numpy, os, mlxtend, imutils, time, 
sklearn, keras, tensorflow 
4. Ms. Word 2019 
 
3.4 Implementasi & Pengujian CNN 
Sistem klasifikasi citra MRI tumor ini merupakan sebuah sistem perangkat lunak yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi yang dihasilkan oleh metode CNN (Convolutional 
Neural Network) terhadap citra MRI tumor yang di implementasikan di dalam Google Colab. 
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Pada Gambar 3.4 dapat dilihat proses Implementasi CNN pada citra MRI tumor preprocessing 
data, perancangan model, proses pelatihan validasi dan pengujian model cnn.  
 
 
Gambar  3.4 Implementasi CNN 
 
 
Skenario pengujian dilakukan beberapa kali dengan menambah layers yang berfungsi 
untuk mencari model dengan performa terbaik. Pada Tabel 3.3 merupakan tabel perbandingan 
setiap pengujian 
Tabel 3.3 Tabel Sekenario Pengujian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Performa (%) 
 
Model Klasifikasi 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-n 
Accuracy       
Precision       
Recall       
F1       
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3.5 Analisa Output  
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap output akurasi, presisi dan recall berdasarkan 
skenario yang telah dilakukan. Dalam analisa ini akan di peroleh model terbaik yang dapat 
menghasilkan akurasi, presisi, dan recall paling tinggi di antara beberapa sekenario yang telah 
di lakukan.   
 
